
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan  

1. Indeks Massa Tubuh pasien Rheumatoid Arthritis di Poliklinik Interna 

RSUD Toto Kabila Kabupaten Bone Bolango dengan kategori gemuk 

berjumlah 25 responden (45,5%), kategori normal berjumlah 19 responden 

(34,5 %), dan kategori kurus berjumlah 11 responden (20 %) 

2. Kejadian Rheumatoid Arthritis pada pasien Arthritis di Poliklinik Interna 

RSUD Toto Kabila Kabupaten Bone Bolango adalah terjadi Rheumatoid 

Arthritis berjumlah 31 responden (56,4 %) dan tidak terjadi  Rheumatoid 

Arthritis berjumlah 24 responden (43,6 %) 

3. Ada hubungan yang signifikan antara indeks massa tubuh dengan kejadian 

rheumatoid arthritis, nilai hasil yang di ukur menggunakan uji chi square 

adalah p value 0,013 (α ≤ 0,05) 

5.2. Saran  

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka dapat diajukan beberapa saran 

sebagai berikut:  

1. Bagi Peneliti selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut tentang 

keterkaitan indeks massa tubuh dengan penyakit arthritis lainnya seperti 

osteoarthritis dan gouth arthritis. 

 

 



2. Bagi Perawat 

Diharapkan perawat dapat meningkatkan health education pada 

pasien rheumatoid arthritis untuk mengurangi faktor resiko yang 

meningkatkan terjadinya rheumatoid arthritis  

3. Bagi Rumah Sakit 

Diharapkan bisa menjadi masukan bagi manajemen RSUD Toto 

Kabila Kabupaten Bone Bolango dalam menyusun strategi tatalaksana 

terapi rheumatoid arthritis di rumah sakit, sehingga berimbas pula dalam 

peningkatan mutu pelayanan di rumah sakit menjadi lebih baik. 
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